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Abstrak— Usaha kopi lokal di kawasan Wonosalam memiliki potensi besar sebagai produk unggulan
berbasis sumber daya lokal. Namun demikian, pelaku usaha kopi masih menghadapi berbagai tantangan,
antara lain keterbatasan pengelolaan manajemen usaha, belum optimalnya pemanfaatan peluang pasar, serta
lemahnya perencanaan strategis dalam menghadapi persaingan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal Usaha Kopi Wonosalam serta
merumuskan strategi pengembangan usaha yang sesuai dan berkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi
observasi, diskusi partisipatif, dan pendampingan manajerial berbasis analisis SWOT yang diperkaya
dengan Matriks IFE dan EFE. Kegiatan PKM membantu mitra memahami posisi usahanya secara lebih
komprehensif dan merumuskan strategi penguatan daya saing yang realistis dan aplikatif. Pendampingan
berbasis analisis strategis sederhana efektif sebagai pendekatan PKM untuk mendukung pengembangan
usaha kopi lokal secara berkelanjutan.
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Abstract— Local coffee enterprises in the Wonosalam area have significant potential as local resource—
based products. However, coffee business actors still face various challenges, including limited managerial
capacity, underutilized market opportunities, and a lack of strategic business planning to respond to
competition. This Community Service Program (PKM) aims to identify the internal and external conditions
of the Wonosalam coffee business and to formulate appropriate and sustainable development strategies.
The program was conducted through observation, participatory discussions, and managerial assistance
using SWOT analysis supported by IFE and EFE matrices. The PKM activities enhanced the partner’s
understanding of their business position and facilitated the formulation of realistic and applicable
competitiveness strategies. Strategic analysis—based assistance is an effective PKM approach to support
the sustainable development of local coffee enterprises
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
daerah melalui penciptaan lapangan kerja, pemanfaatan sumber daya lokal, serta penguatan
ekonomi berbasis komunitas (Tambunan, 2019). Namun demikian, kontribusi UMKM tersebut
belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat daya saing usaha yang memadai. Di tengah
meningkatnya intensitas persaingan, perubahan preferensi konsumen, serta dinamika sektor
pariwisata dan kuliner, UMKM dituntut untuk memiliki kemampuan adaptif dan strategis agar
mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan (OECD, 2020; Sarfraz et al., 2021).

Daya saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan
pelaku usaha dalam membaca lingkungan bisnis, mengelola sumber daya internal, dan
merumuskan strategi usaha secara tepat (Porter, 2008; Hitt et al., 2016). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa lemahnya daya saing UMKM sering kali berakar pada keterbatasan
kapasitas manajerial dan rendahnya pemahaman terhadap manajemen strategis, sehingga
pengambilan keputusan usaha masih bersifat intuitif dan reaktif (Pratono et al., 2019; Rothaermel,
2021). Kondisi ini menyebabkan UMKM rentan terhadap perubahan eksternal seperti fluktuasi
permintaan, munculnya pesaing baru, dan pergeseran tren pasar.

Salah satu pendekatan strategis yang banyak digunakan untuk membantu pelaku usaha
memahami posisi kompetitifnya adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats). Analisis SWOT memungkinkan identifikasi faktor internal dan eksternal secara
sistematis sebagai dasar perumusan strategi pengembangan usaha (Gilirel & Tat, 2017;
Phadermrod et al., 2019). Meskipun bersifat sederhana, SWOT tetap relevan digunakan pada
UMKM karena fleksibilitasnya dalam menjembatani analisis strategis dan praktik operasional
(Helms & Nixon, 2010; Dyson, 2016).

Namun demikian, penerapan analisis SWOT pada UMKM di lapangan sering kali belum
optimal. SWOT kerap dipahami secara deskriptif dan tidak diterjemahkan ke dalam strategi usaha
yang aplikatif dan berkelanjutan. Pelaku UMKM umumnya mengenali permasalahan usahanya
secara umum, tetapi belum mampu memetakan prioritas strategis dan mengintegrasikan hasil
analisis ke dalam pengambilan keputusan usaha (Nurhasanah & Yulianti, 2020; Johnson et al.,
2020). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep manajemen strategis dan
kapasitas aplikatif pelaku UMKM.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada UMKM sektor kuliner di kawasan wisata Wonosalam,
Kabupaten Jombang, yang berkembang seiring meningkatnya minat wisata alam dan kopi lokal.
Salah satu UMKM mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah Today

Kopi, sebuah kedai kopi berbasis wisata alam dengan konsep outdoor dan pemanfaatan bahan
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baku kopi lokal. Meskipun memiliki kekuatan pada lokasi dan konsep usaha, mitra masih
menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan kapasitas layanan, variasi produk, sistem
pelayanan, serta meningkatnya persaingan usaha. Permasalahan ini menuntut adanya strategi
pengembangan usaha yang lebih terarah dan berbasis analisis.

Dalam konteks tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat memiliki peran strategis
sebagai sarana pemberdayaan UMKM. Berbeda dengan penelitian murni yang berfokus pada
pengujian hipotesis, PKM diarahkan pada penyediaan solusi aplikatif melalui transfer
pengetahuan dan pendampingan berbasis kebutuhan nyata mitra (Chambers, 2017; Anwar et al.,
2021). Pendekatan pendampingan yang partisipatif terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kapasitas dan kemandirian pelaku UMKM dibandingkan pendekatan pelatihan satu arah (Lestari
et al., 2022; Sutrisno & Widodo, 2020).

Novelty kegiatan PKM ini terletak pada penggunaan analisis SWOT sebagai proses
pembelajaran strategis bagi pelaku UMKM, bukan sekadar sebagai alat analisis statis. Analisis
SWOT diterapkan secara partisipatif untuk membangun kesadaran strategis mitra dalam
memahami posisi usaha, menyusun prioritas pengembangan, serta merumuskan alternatif strategi
yang realistis dan kontekstual. Pendekatan ini mengintegrasikan aspek edukatif, reflektif, dan
aplikatif sehingga mendorong perubahan pola pikir pengelolaan usaha dari yang bersifat intuitif
menuju lebih terencana dan berorientasi jangka panjang (Mintzberg et al., 2018; Johnson et al.,
2020).

Dari latar belakang yang telah disampaikan, gap atau celah pelaksanaan PKM terletak pada
masih terbatasnya penerapan analisis SWOT pada UMKM kedai kopi wisata yang tidak hanya
bersifat pemetaan deskriptif, tetapi juga diterjemahkan menjadi strategi operasional yang realistis
dan terukur untuk memperkuat daya saing. Pada mitra Today Kopi Wonosalam, celah ini tampak
pada belum optimalnya pengelolaan layanan, variasi produk, dan sistem pelayanan dalam
menghadapi persaingan kedai kopi di kawasan wisata.

Adapun tujuan pelaksanaan PKM ini adalah meningkatkan daya saing mitra melalui
perumusan strategi pengembangan berbasis SWOT. Secara khusus, PKM bertujuan
mengidentifikasi faktor internal-eksternal, menyusun prioritas strategi SO-WO-ST-WT, dan

mendampingi implementasi awal perbaikan layanan dan pemasaran.

II. METODE

1. Pendekatan dan Rancangan Kegiatan
PKM ini menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif untuk membantu mitra
menyusun dan menerapkan strategi pengembangan usaha secara lebih terarah. Pendekatan

partisipatif dipilih karena menempatkan mitra sebagai aktor utama dalam mengidentifikasi
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masalah, menyepakati prioritas, dan menjalankan perbaikan, sehingga hasil pendampingan lebih
kontekstual dan berpeluang berkelanjutan. Kerangka ini sejalan dengan konsep co-creation/co-
production dalam layanan publik, yaitu kolaborasi antara pendamping dan penerima manfaat
dalam merancang serta melaksanakan solusi (Voorberg et al., 2015). Pelaksanaan kegiatan PKM
dilakukan secara bertahap dan sistematis, dimulai dari persiapan, pelaksanaan, pendampingan,
hingga evaluasi. Tahapan pelaksanaan kegiatan secara ringkas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap Kegiatan Utama Tujuan
Persiapan Observasi awal, koordinasi, dan Memahami kondisi internal dan
identifikasi masalah eksternal usaha
Pelaksanaan Pelatihan manajemen usaha dan Meningkatkan pemahaman
analisis SWOT strategis mitra
Pendampingan Penyusunan matriks SWOT dan Menghasilkan strategi
strategi usaha pengembangan usaha
Evaluasi Refleksi dan umpan balik mitra Menilai efektivitas dan
kebermanfaatan PKM

Pada tahap persiapan, tim PKM melakukan observasi awal dan diskusi dengan mitra untuk
menggali kondisi internal dan eksternal usaha. Informasi yang diperoleh pada tahap ini digunakan
sebagai dasar penyusunan materi pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan nyata
yang dihadapi mitra. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif
mengenai manajemen usaha dan analisis SWOT, yang dikaitkan langsung dengan pengalaman
usaha mitra. Proses ini dilengkapi dengan diskusi dan studi kasus sederhana untuk mendorong
partisipasi aktif dan pemahaman kontekstual. Penggunaan SWOT sebagai dasar penyusunan
strategi banyak direkomendasikan karena membantu organisasi mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman secara sistematis (Glirel & Tat, 2017; Benzaghta et al., 2021).
2. Lokasi, Subjek, Peserta, dan Teknik Pemilihan

Kegiatan dilaksanakan di kawasan wisata Wonosalam dengan mitra UMKM Today Kopi.
Subjek pendampingan adalah pengelolaan usaha kedai kopi, meliputi aspek layanan, variasi
produk, dan strategi pemasaran yang relevan dengan karakteristik pasar wisata. Peserta (mitra
binaan) yang terlibat secara langsung berjumlah 3 orang, terdiri dari pemilik, barista, dan kasir.
Ketiganya dipilih karena merepresentasikan fungsi kunci usaha: pengambilan keputusan,
eksekusi layanan/produk, dan pengelolaan transaksi/pelayanan pelanggan.

Teknik pemilihan peserta dilakukan secara purposive (informan kunci) dengan pertimbangan:
(1) memiliki pengetahuan langsung tentang kondisi internal usaha dan pengalaman melayani
pelanggan, (2) terlibat dalam proses operasional harian sehingga memahami hambatan layanan

dan kebutuhan perbaikan, serta (3) menjadi pihak yang akan mengimplementasikan strategi yang
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telah disepakati. Pendataan peserta dicatat secara deskriptif berdasarkan peran kerja untuk
memperjelas konteks pendampingan dan memudahkan replikasi pada UMKM sejenis.
3. Materi, Alat, dan Instrumen Pendampingan
Materi utama kegiatan meliputi: (1) penguatan pemahaman dasar strategi dan daya saing
UMKM, (2) teknik identifikasi faktor internal-eksternal melalui SWOT, (3) perumusan alternatif
strategi SO-WO-ST-WT, dan (4) penyusunan matriks IFE/EFE melalui pembobotan dan
pemberian rating untuk memperkuat prioritas strategi. Penguatan IFE/EFE dilakukan agar hasil
SWOT dapat diterjemahkan menjadi keputusan yang lebih operasional, bukan sekadar daftar
faktor. Instrumen yang digunakan mencakup lembar kerja SWOT (enumerasi faktor), format
matriks strategi SO-WO-ST-WT, format matriks IFE dan EFE (bobot, rating, skor tertimbang),
serta panduan diskusi terarah untuk validasi faktor dan penyepakatan bobot/rating. Selain itu
digunakan lembar catatan pendampingan untuk mendokumentasikan keputusan, rencana aksi, dan
tindak lanjut. Apabila pada tahap pendampingan ditemukan kebutuhan administratif yang
mendesak untuk mendukung keberlanjutan usaha, kegiatan juga dapat mencakup dukungan
penyusunan atau pengurusan dokumen legalitas usaha sebagai bagian dari implementasi awal
(sesuai kebutuhan mitra).
4. Teknik Evaluasi dan Analisis Data
Evaluasi dilakukan secara deskriptif-reflektif untuk menilai ketercapaian proses
pendampingan dan kesiapan mitra menerapkan strategi. Data evaluasi dikumpulkan melalui
observasi partisipatif selama pelatihan dan pendampingan, diskusi reflektif pada akhir sesi, serta
kuesioner sederhana untuk menangkap respons, pemahaman, dan kesiapan implementasi. Selain
itu, evaluasi mencakup validasi hasil analisis melalui forum diskusi dengan mitra, yakni
memeriksa konsistensi faktor SWOT, rasionalitas strategi SO—WO-ST-WT, serta kesepakatan
bobot dan rating pada IFE/EFE. Prosedur ini memastikan strategi yang dipilih tidak hanya “benar
di atas kertas”, tetapi disepakati dan layak dijalankan pada kapasitas usaha. Hasil evaluasi
digunakan untuk merumuskan rekomendasi tindak lanjut dan agenda pendampingan

berkelanjutan.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada usaha Bakso Damas
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu observasi dan
identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelatihan dan pendampingan teknis, implementasi
dan monitoring, serta evaluasi dan refleksi. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif agar
mitra terlibat aktif dalam setiap proses sehingga peningkatan kapasitas yang terjadi dapat
berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menghasilkan
peningkatan kapasitas mitra binaan dalam memahami kondisi usaha serta merumuskan
strategi pengembangan yang lebih terarah. Hasil kegiatan tidak hanya diukur dari
keterlaksanaan program, tetapi terutama dari kemampuan mitra dalam merefleksikan
posisi usahanya secara lebih sistematis melalui analisis SWOT yang diperkuat dengan
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE).
Pendekatan ini menempatkan analisis strategis sebagai sarana pembelajaran dan
pemberdayaan, bukan sebagai instrumen penelitian kuantitatif yang kaku.

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui pelatihan dan pendampingan yang berfokus pada
penguatan daya saing UMKM. Pada tahap awal, mitra diajak untuk merefleksikan kondisi
usaha yang telah dijalankan, termasuk tantangan utama dan potensi yang dimiliki. Proses
ini mendorong kesadaran mitra bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh
pengalaman praktis, tetapi juga oleh kemampuan menyusun perencanaan strategis yang

sederhana dan terarah.

Gambar 1. Tampak Depan Café Today Gambar 2. Pendampingan Mitra Untuk
Pengurusan Legalitas Usaha di Kantor Desa

Pelatihan analisis SWOT disampaikan secara interaktif dan dikaitkan langsung dengan

pengalaman usaha mitra. Mitra terlibat aktif dalam mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
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yang memengaruhi kinerja usaha. Pendampingan selanjutnya difokuskan pada penyusunan

matriks SWOT serta pemetaan posisi usaha menggunakan Matriks IFE dan EFE sebagai dasar
perumusan strategi pengembangan usaha.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mitra binaan memiliki sejumlah kekuatan internal,
antara lain kualitas produk yang relatif konsisten, kedekatan dengan konsumen lokal, serta
fleksibilitas dalam proses produksi. Namun demikian, mitra juga menghadapi beberapa
kelemahan, seperti keterbatasan modal usaha, pencatatan keuangan yang belum tertata, serta
pemanfaatan pemasaran digital yang masih terbatas.

Dari sisi eksternal, peluang usaha mitra cukup terbuka, terutama adanya permintaan pasar
lokal yang stabil, potensi pemanfaatan media digital, serta dukungan lingkungan sekitar. Di sisi
lain, mitra menghadapi ancaman berupa persaingan usaha sejenis, fluktuasi harga bahan baku,
dan perubahan preferensi konsumen. Analisis SWOT ini memberikan pemahaman awal bagi
mitra mengenai pentingnya menyeimbangkan faktor internal dan eksternal dalam pengembangan
usaha. Berdasarkan identifikasi faktor internal dan eksternal tersebut, tim PKM bersama mitra
menyusun Matriks SWOT sebagai dasar perumusan strategi pengembangan usaha.

Tabel 2. Matriks SWOT Mitra Binaan

PELUANG (O) ANCAMAN (T)
Permintaan Pasar Stabil; Persaingan Usaha;
Peluang Pemasaran Digital; Fluktuasi Harga Bahan
Dukungan Lingkungan Baku; Perubahan Selera
Konsumen
KEKUATAN (S) Strategi SO: Strategi ST:
Kualitas Produk Memanfaatkan kualitas produk Diferensiasi produk dan
Konsisten; Kedekatan dan kedekatan dengan konsumen  efisiensi produksi untuk
Dengan Konsumen; untuk memperluas pasar melalui  menghadapi persaingan
Fleksibilitas Produksi media digital sederhana
KELEMAHAN (W) Strategi WO: Strategi WT:
Modal Terbatas; Penguatan manajemen keuangan  Pengendalian biaya dan
Pencatatan Keuangan dan pemanfaatan platform digital menghindari ekspansi
Belum Optimal; berbiaya rendah berisiko tinggi

Pemasaran Digital Lemah

Matriks SWOT ini menjadi alat reflektif bagi mitra untuk memahami alternatif strategi yang
dapat ditempuh sesuai dengan kondisi usaha. Untuk memperjelas posisi strategis usaha mitra, tim
PKM mendampingi penyusunan Matriks IFE dan EFE secara sederhana dan aplikatif.
Penyusunan matriks ini dilakukan bersama mitra dengan memberikan bobot dan rating secara

diskusif, sehingga hasilnya mencerminkan persepsi dan kondisi riil usaha mitra.
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Tabel 3. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) Mitra Binaan

Faktor Internal Bobot Rating Skor Tertimbang
Kualitas produk 0,20 4 0,80
Kedekatan dengan konsumen 0,15 4 0,60
Fleksibilitas produksi 0,15 3 0,45
Keterbatasan modal 0,20 2 0,40
Pencatatan keuangan 0,15 2 0,30
Pemasaran digital 0,15 2 0,30
Total Skor IFE 1,00 2,85

Nilai total IFE sebesar 2,85 menunjukkan bahwa kondisi internal mitra berada pada kategori
sedang—kuat, di mana kekuatan internal relatif mampu mengimbangi kelemahan yang ada.

Tabel 4. Matriks External Factor Evaluation (EFE) Mitra Binaan

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor Tertimbang
Permintaan pasar lokal 0,25 4 1,00
Peluang pemasaran digital 0,20 3 0,60
Dukungan lingkungan sekitar 0,15 3 0,45
Persaingan usaha sejenis 0,20 2 0,40
Fluktuasi harga bahan baku 0,20 2 0,40
Total Skor EFE 1,00 2,85

Nilai total EFE sebesar 2,85 menunjukkan bahwa mitra memiliki peluang eksternal yang
cukup besar, meskipun tetap dihadapkan pada beberapa ancaman. Berdasarkan kombinasi nilai
IFE dan EFE tersebut, posisi usaha mitra berada pada Kuadran 1 (Growth-Oriented Strategy)
dalam matriks SWOT, yang mencerminkan kondisi usaha yang relatif menguntungkan.

Posisi mitra pada Kuadran I menunjukkan bahwa strategi yang paling sesuai adalah strategi
agresif atau strategi pertumbuhan. Dalam konteks PKM ini, strategi pertumbuhan tidak diarahkan
pada ekspansi besar yang berisiko tinggi, melainkan pada penguatan kapasitas internal secara
bertahap. Strategi yang direkomendasikan meliputi peningkatan kualitas dan diferensiasi produk,
pemanfaatan pemasaran digital sederhana, penguatan hubungan dengan pelanggan lokal, serta
perbaikan pencatatan keuangan dasar.

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa pendampingan berbasis analisis SWOT yang
diperkuat dengan Matriks IFE dan EFE mampu meningkatkan kesadaran strategis mitra dalam
mengelola usaha. Mitra tidak hanya memahami posisi usahanya, tetapi juga memperoleh arah
strategi pengembangan yang realistis dan kontekstual. Secara kontributif, kegiatan PKM ini
memberikan nilai tambah berupa peningkatan kapasitas analisis usaha dan kesiapan mitra dalam
menghadapi persaingan, sehingga berkontribusi pada penguatan daya saing UMKM secara

berkelanjutan.
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IV. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman strategis Usaha Kopi Wonosalam terhadap pengelolaan dan pengembangan
usahanya. Melalui pendampingan berbasis analisis SWOT, mitra memperoleh gambaran yang
lebih utuh mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi dalam
persaingan usaha kopi lokal. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mendorong mitra untuk
terlibat aktif dalam proses analisis dan perumusan strategi, sehingga hasil kegiatan tidak hanya
bersifat konseptual, tetapi relevan dengan kondisi riil usaha. PKM ini berperan sebagai sarana
refleksi usaha yang membantu mitra menyusun arah penguatan daya saing secara bertahap dan

berkelanjutan.
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